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Abstrak : Penelitian dilaksanakan karena aktivitas kerja ilmiah siswa perlu 
ditingkatkan. Peningkatan aktivitas kerja ilmiah siswa melalui penerapan metode 
pembelajaran berdasarkan masalah dalam pembelajaran IPA Kelas IV SDN 13 
Sungai Laur. Bentuk penelitiannya adalah survey studies. Penelitian yang 
digunakan adalah penelitian tindakan kelas yang dilakukan dua siklus. Hasil yang 
diperoleh yakni pada baseline (60,00)%, siklus 1 (75,00%) siklus 2 sebesar 
(95,00%). Mengumpulkan data pada baseline (40,00%), siklus 1 menjadi 
(65,00%) siklus 2 sebesar (90,00%). Membuat kesimpulan pada baseline 
(30,00%), siklus 1 menjadi (45,00%) siklus 2 sebesar (70,00%). Menyampaikan 
pendapat pada baseline (30,00%), siklus 1 menjadi (55,00%) siklus 2 sebesar 
(85,00%). Merumuskan masalah pada baseline (40,00%), siklus 1 menjadi 
(50,00%) siklus 2 sebesar (75,00%). Menunjukkan hipotesis pada baseline 
(30,00%), siklus 1 menjadi (40,00%) siklus 2 sebesar (70,00%). 
 
Kata kunci : aktivitas kerja ilmiah, pembelajaran berdasarkan masalah. 
 
Abstract : The experiment was conducted as a scientific work activities students 
need to be improved . Increased activity of the scientific work of students through 
the application of problem -based learning methods in learning science SDN 13 
River Class IV Laur . Form of research is survey studies . Study is a classroom 
action research conducted two cycles. The results obtained at baseline (60.00%), 
cycle 1 (75.00 %) 2 cycles of (95.00%). Collecting data on the baseline (40.00%), 
cycle 1 into ( 65.00%) at cycle 2 ( 90.00%). Make conclusions on the baseline 
(30.00%), cycle 1 into ( 45.00%) 2 cycles of (70.00%). Expression at baseline 
(30.00%), cycle 1 into ( 55.00%) at cycle 2 (85.00%). Formulate the problem at 
baseline (40.00%), cycle 1 into (50.00%) 2 cycles of (75.00%). Shows hypothesis 
at baseline ( 30.00%), cycle 1 into (40.00%) 2 cycles of (70.00%) . 
 
Keywords : scientific work activities , problem -based learning . 
 
 
ada hakekatnya kegiatan belajar mengajar adalah suatu proses interaksi atau 
hubungan timbal balik antara guru dan siswa dalam satuan pembelajaran. 
Sedangkan Ilmu Pengetahuan Alam ( IPA ) bukan sekedar kumpulan fakta-fakta, 
konsep ataupun prinsip-prinsip saja melainkan disiplin ilmu pengetahuan yang 
menekankan pada proses penemuan dengan harapan siswa terbantu untuk memperoleh 
pemahaman yang lebih mendalam tentang alam yang ada dilingkungannya siswa 
masing-masing. 
Pembelajaran IPA diperlukan agar siswa bersikap ilmiah serta memiliki aktivitas 
pembelajaran yang nyata dalam memecahkan masalah. KTSP atau Kurikulum Satuan 
P 
  
Tingkat Pendidikan Tingkat SD/MI (2006:484) mengisyaratkan penekanan 
pembelajaran IPA dalam istilah salingtemas (Sains, lingkungan, teknologi, dan 
masyarakat) yang diarahkan pada pengalaman belajar merancang dan membuat karya 
melalui penerapan konsep IPA dan kompetensi bekerja ilmiah secara bijaksana. 
Sedangkan kurikulum SDN 13 Sungai Laur Kabupaten Ketapang mengharapkan 
dibidang ilmu pengetahuan dan teknologi adalah agar siswanya memiliki kompetensi 
mengenal, menyikapi, dan mengepresiasi ilmu pengetahuan dan tekhnologi, serta 
menanamkan kebiasaan berfikir dan berperilaku ilmiah yang kritis, kreatif dan 
mandiri. Dengan demikian, aktivitas kemampuan kerja ilmiah dalam pembelajaran 
diharapkan;   (a) Dapat memacu semangat siswa untuk berani menyatakan 
pendapatnya di depan kelas pada saat menerima materi ajar yang sedang dipelajari; (b) 
Akan mampu mendorong timbulnya pengalaman langsung dalam proses pembelajaran;  
(c) Akan terciptanya situasi yang kondusif dan terfokus pada materi pembelajaran; (d) 
Adanya kenyamanan dalam proses pembelajaran karena siswa merasa lebih bebas 
dengan kreasinya masing-masing dalam menerima dan memberi tanggapan terhadap 
materi pembelajaran. 
Kenyataan dikelas IV SDN 13 Sungai Laur, usaha yang telah dilakukan peneliti 
untuk meningkatkan aktivitas kerja ilmiah pada siswa kelas IV belum maksimal serta 
berbanding terbalik dari tujuan umum KTSP dan Kurikulum yang dimiliki SDN 13 
Sungai Laur Kabupaten Ketapang. Aktivitas peneliti sebagai fasilitator masih 
menggunakan metode yang kurang efektif antara lain: 1) Peneliti hanya membacakan 
materi pembelajaran; 2) Menyuruh siswa mencatat hal-hal yang penting; 3) Kurang 
melibatkan siswa dalam pembelajaran;  3) metode pembelajaran peneliti kurang 
menarik,  sehingga aktivitas siswa dalam pembelajaran kurang maksimal.  
Dari aktivitas siswa yang kurang, berimplikasi pada kemampuan kerja ilmiah 
siswa. Siswa yang mendapat nilai tuntas hanya 6 orang  dari jumlah keseluruhan siswa 
di kelas IV yang berjumlah  20 orang. Untuk menyingkapi kelemahan yang terjadi, 
serta untuk meningkatkan aktivitas siswa dalam proses pembelajaran  tersebut perlu 
diadakan tindakan  yang nyata dan tentunya sesuai dengan situasi dan kondisi yang 
ada, yang diyakini mampu dalam memberikan kontribusi yang cukup besar terhadap 
pemecahan permasalahan-permasalahan yang terjadi didalam kelas, yaitu dengan 
menerapkan pendekatan pembelajaran berdasarkan masalah serta 
mengkomunikasikannya  sebagai aspek penting kecakapan hidup. Peningkatan 
aktivitas kemampuan kerja ilmiah yang akan dilakukan pada penelitian ini dalam 
bentuk penelitian tindakan kelas ( PTK ) dalam rangka pemberdayaan siswa untuk 
membangun kemampuannya serta peneliti sendiri selaku fasilitator. 
Kurangnya aktivitas siswa dalam proses pembelajaran menciptakan kesenjangan 
yang cukup signifikan antara target yang ingin dicapai dengan kemampuan yang 
diperoleh siswa dalam meningkatkan ilmu pengetahuan dan memahami pengetahuan 
keterampilan ilmiah dalam sikap yang diperlukan dalam kehidupan.  
Tujuan penelitian secara umum adalah: a)  Meningkatkan aktivitas kerja 
ilmiah siswa dalam menguji hipotesis dengan penerapan pembelajaran berdasarkan 
masalah pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 
13 Sungai Laur. b) Meningkatkan aktivitas kerja ilmiah siswa dalam mengumpulkan 
data dengan penerapan pembelajaran berdasarkan masalah pada pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 13 Sungai Laur.   c) 
Meningkatkan aktivitas kerja ilmiah siswa dalam membuat kesimpulan dengan 
  
penerapan pembelajaran berdasarkan masalah pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 13 Sungai Laur.  d) Meningkatkan  aktivitas 
kerja ilmiah siswa dalam menyampaikan pendapat dengan penerapan pembelajaran 
berdasarkan masalah pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di kelas IV Sekolah 
Dasar Negeri 13 Sungai Laur.  e) Meningkatkan aktivitas kerja ilmiah siswa dalam 
merumuskan masalah dengan penerapan pembelajaran berdasarkan masalah pada 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 13 Sungai 
Laur? f. Meningkatkan aktivitas kerja ilmiah siswa dalam menunjukkan hipotesis 
dengan penerapan pembelajaran berdasarkan masalah pada pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 13 Sungai Laur? 
Metode  ilmiah  adalah  metode  untuk mendapatkan    pengetahuan   lewat   
dua   jalur,   yaitu   jalur   akal   (nalar)   dan   jalur pengamatan (observasi). Wujud 
operasional metode ilmiah adalah kerja ilmiah. Kerja ilmiah didefinisikan sebagai 
usaha sistematik untuk mendapatkan jawaban atas masalah atau pertanyaan (Dawson, 
2006). Dengan demikian ciri khas kerja ilmiah adalah pemecahan masalah   melalui   
penalaran  dan  pengamatan 
Aktivitas adalah serangkaian kegiatan yang dilakukan oleh pribadi dalam 
kehidupan sehari-hari. Aktivitas terdiri dari berbagai macam, ada aktivitas belajar, 
aktivitas olahraga, aktivitas kerja, aktivitas ibadah ataupun aktivitas dalam keluarga. 
Menurut W.J.S Poerwadamita (1991:108) mengatakan bahwa “aktivitas adalah 
keaktifan, kegiatan, kesibukan kerja atau salah satu kegiatan kerja yang dilaksanakan 
ditiap bagian kerja diperusahaan”. 
Kerja ilmiah didefinisikan sebagai usaha sistematik untuk mendapatkan jawaban 
atas masalah atau pertanyaan (Dawson, 2006).  
Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa aktivitas kerja ilmiah adalah kegiatan 
atau keaktifan yang sistematis untuk menemukan suatu jawaban atau pertanyaan.  
Adapun indikator aktivitas kerja ilmiah dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
diantaranya : 1) Siswa mempersiapkan alat / bahan yang diperlukan dalam kerja ilmiah 
(mengumpulkan data). 2) Siswa melaksanakan kerja ilmiah sesuai prosedur atau 
petunjuk yang telah diberikan oleh peneliti (menguji hipotesis). 3)  Siswa 
menyampaikan hasil kegiatan kerja ilmiah kelompok dalam  diskusi (membuat 
kesimpulan). 4) Siswa berusaha memecahkan masalah dalam proses pembelajaran IPA 
(menyampaikan kesimpulan). 5) Siswa merumuskan masalah pembelajaran IPA 6) 
Siswa menunjukkan hipotesis dalam pembelajaran IPA. 
Ilmu Pengetahuan Alam adalah yang mempelajari gejala-gejala alam yang dapat 
dirumuskan kebenarannya secara empiris. Adapun definisi Ilmu Pengetahuan Alam 
menurut beberapa ahli: 
Menurut KTSP IPA diartikan sebagai cara mencari tahu secara sistematis alam 
semesta dan bukan hanya kumpulan pengetahuan yang berupa fakta, konsep, prinsip 
saja tetapi juga merupakan suatu proses penemuan.Pembelajaran IPA di SD/MI 
merupakan wahana untuk membekali siswa dengan pengetahuan, keterampilan, dan 
sikap yang diperlukan untuk melanjutkan pendidikan dan  untuk menyesuaikan diri 
dengan perubahan di sekelilingnya, Depdiknas (2006) 
Pembelajaran Berdasarkan Masalah: Dilingkungan sekitar tentunya banyak 
fenomena alam yang harus diamati dan dipelajari gejala sebab akibatnya. Untuk itulah, 
pembelajaran berdasarkan masalah menjadi solusi dalam pembelajaran IPA di SD. 
Pembelajaran berdasarkan masalah adalah suatu model pembelajaran yang melibatkan 
  
siswa untuk memecahkan suatu masalah melalui tahap-tahap metode ilmiah sehingga 
siswa dapat mempelajari pengetahuan yang berhubungan dengan masalah tersebut dan 
sekaligus memiliki ketrampilan untuk memecahkan masalah (Muslimin Ibrahim dan 
Mohamad Nur, 2002:9). Menurut Wina Sanjaya (2006:214) Strategi Pembelajaran 
Berdasasrkan Masalah (SPBM) dapat diartikan sebagai rangkaian aktivitas 
pembelajaran yang menekankan kepada proses penyelesaian masalah yang dihadapi 
secara ilmiah. Lebih lanjut John Dewey ( dalam Sudjana dalam Trianto, 2007:67) 
menyatakan bahwa : “ Belajar berdasarkan masalah adalah interaksi antara stimulus 
dengan respon merupakan hubungan antara dua arah belajar dan lingkungan. 
Lingkungan memberikan masukan kepada siswa berupa bantuan dan masalah, 
sedangkan sistem saraf otak berfungsi menafsirkan bantuan itu secara efektif sehingga 
masalah yang dihadapi dapat diselidiki, dinilai, dianalisis serta dicari pemecahannya 
dengan baik”. 
 
METODE 
Penelitian ini adalah kegiatan untuk mengungkapkan suatu masalah atau keadaan 
sebenarnya yang terjadi di SDN 13 Sungai Laur Kabupaten Ketapang. Hasil penelitian 
beorientasi pada pemberian gambaran secara objektif tentang keadaan sebenarnya baik 
dari segi siswa dan peneliti sendiri. Yang digambarkan dalam bentuk tulisan adalah 
pembelajaran sifat bahan dan kegunaannya. Oleh sebab itu, berdasarkan masalah dan 
ruang lingkupnya metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif. 
Sejalan dengan pernyataan tersebut, Sumanto dalam Mahmud (2011:100) 
mengungkapkan bahwa metode deskriptif berusaha menggambarkan dan 
menginterpretasikan apa yang ada atau mengenai kondisi atau hubungan yang ada, 
pendapat yang sedang berkembang, proses yang sedang berlangsung, akibat atau efek 
yang terjadi atau kecenderungan yang tengah berlangsung.  
Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa metode deskriptif adalah metode 
yang menggambarkan setiap kegiatan dari suatu proses yang terjadi. Oleh sebab itu, 
penelitian ini juga dapat diwujudkan sebagai usaha pemecahan masalah dengan 
membandingkan fenomena yang ditemukan dalam pembelajaran. 
Setting Penelitian : Setting pelaksanaan dalam penelitian tindakan kelas ini adalah 
setting di dalam kelas. Setting ini dipilih, karena penelitian yang akan dilaksanakan 
berkaitan dengan pembelajaran yang dilakukan di dalam kelas dan berkaitan dengan 
pelaksanaan kurikulum.  
Subjek penelitian : 1) Guru selaku peneliti yang melaksanakan pembelajaran. 2) 
Seluruh siswa kelas IV SD Negeri 13 Sungai Laur Kabupaten Ketapang sebanyak 2) 
orang siswa yang terdiri dari 8 orang siswa laki-laki dan 12 orang siswa perempuan. 3) 
Teman sejawat sebagai observer dalam pelaksanakan penelitian. 
Setiap penelitian tindakan kelas (PTK) pada dasarnya di rancang dalam suatu 
alur tindakan yang biasa disebut siklus. Setiap siklus secara umum mempunyai model-
model penelitian yang memiliki langkah-langkah yang sama. Penelitian Tindakan 
Kelas ( PTK ) merupakan suatu jenis penelitian yang dilakukan oleh peneliti untuk 
memecahkan masalah pembelajaran di kelasnya.  
Menurut Suharsimi (2002) bahwa PTK merupakan paparan gabungan definisi 
dari tiga kata penelitian, tindakan, dan kelas. Penelitian adalah kegiatan mencermati 
suatu objek, menggunakan aturan metodologi tertentu untuk memperoleh data atau 
  
informasi yang bermanfaat bagi peneliti atau orang-orang yang berkepentingan dalam 
rangka peningkatan kualitas diberbagai bidang.  
Prosedur dalam penelitian ini mengikuti prinsip dasar penelitian tindakan yaitu 
menggunkan prosedur kerja yng dipandang suatu siklus spiral yang dimulai dari tahap 
perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan dan refleksi, perencanaan kembali 
merupakan dasar untuk suatu ancang-ancang pemecahan masalah. 
Dalam setiap penelitian, di samping penggunaan metode yang tepat diperlukan 
pula kemampuan memilih bahkan juga menyusun seluruh alat pengumpul data yang 
relevan. Teknik dan alat pengumpul data yang tepat dalam suatu penelitian akan 
memungkinkan tercapainya pemecahan masalah secara valid yang pada gilirannya 
akan memungkinkan dirumuskannya generalisasi yang objektif. Sehubungan dengan 
hal ini teknik dan alat pengumpul data yang akan dilakukan adalah sebagai berikut: 1) 
Teknik Observasi Langsung : Teknik ini adalah cara pengumpulan data yang  
dilakukan melalui pengamatan dan pencatatan gejala-gejala yang tengah terjadi pada 
siswa dan guru dalam kegiatan belajar mengajar dengan cara mengisi lembar 
pengamatan yang telah ditetapkan. Alat Pengumpul Data : Sesuai dengan teknik 
pengumpulan data di atas, maka alat pengumpul data dalam penelitian ini adalah : 1) 
Lembar observasi guru dan siswa sebagai alat pengumpul data pada teknik observasi 
langsung yang dilakukan dengan mempergunakan sebuah daftar 
pemantauan/pengamatan yang memuat nama-nama observer disertai dengan 
gejala/indikator yang diamati.  
Teknik Analisis Data : Lexy J. Moleong (2000:190) menyatakan bahwa proses 
analisis data dimulai dengan menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai 
sumber. Menurut Miles dan Huberman (dalam Harun Rasyid, 2000:123), analisis data 
mencakup reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan (verifikasi). Lebih 
lanjut dinyatakan Miles dan Huberman (dalam Harun Rasyid, 2000:123) bahwa 
masalah reduksi data, menyajikan data, dan penarikan kesimpulan (verifikasi) menjadi 
gambaran keberhasilan rangkaian analisis yang susul menyusul. Sedangkan teknik 
yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah model interaktif yang ditulis Miles 
dan Huberman (dalam Harun Rasyid, 2000:70). 1) Reduksi Data : Reduksi data adalah 
merangkum dan memfokuskan pada hal – hal yang berkaitan dengan masalah yang 
diteliti. Mereduksi dan diperlukan untuk membantu peneliti dalam menulis semua hasil 
data lapangan sekaligus merangkum, memilah, dan memilih hal – hal pokok serta 
menganalisanya. 2) Display Data : Display data ini dilakukan dengan maksud agar 
peneliti tetap dapat menguasai data yang telah terhimpun dan banyak jumlahnya 
dengan memilihnya menjadi satu kesatuan. Display data dilakukan dengan menyajikan 
atau menampilkan data yang akan dianalisis mengenai penerapan metode demonstrasi 
dalam pembelajaran IPA apakah dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV 
SDN. 13 Sungai Laur Kabupaten Ketapang. 3) Verifikasi / Simpulan : Setelah 
menyajikan atau menampilkan data untuk dianalisis dan diperoleh kesimpulan, dengan 
maksud untuk memperoleh data sebenarnya. Diharapkan melalui data tersebut, maka 
kesimpulan itu akan menjadi lebih baik. Artinya kesimpulan itu senantiasa diverifikasi 
selama penelitian berlangsung. Verifikasi dapat diartikan mencari data baru terhadap 
kesimpulan. Dengan demikian analisis ini dilakukan dalam suatu proses, dimana 
pelaksanaannya dimulai sejak dilakukannya penelitian (pra survey) hingga 
pengumpulan data dirasakan sudah cukup untuk dikerjakan secara intensif, yaitu 
setelah pembelajaran selesai dilakukan. 
  
Selanjutnya untuk menjawab permasalahan dalam penelitian ini, data yang terkumpul 
diolah dan dianalisis dengan rumus perhitungan analisis persentase. Adapun rumus 
perhitungan persentase yang digunakan adalah rumus porsentase yang dikemukakan 
oleh Ali (2001:18) adalah : 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil  
Penelitian dilaksakan pada kelas IV Sekolah Dasar Negeri 13 Sungai Laur pada 
mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dengan observer Made Artika, S.Pd. Penelitian 
dilaksanakan berdasarkan permasalahan yang ada dikelas tersebut. Permasalahan pada 
umumnya belum meningkatnya aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam. 
Penelitian ini merupakan suatu kolaborasi antara peneliti dan guru kolabolator 
dengan menerapkan pembelajaran berdasarkan masalah pada pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam. Penelitian ini dilaksakan sebanyak 2 siklus yaitu siklus pertama 
pada hari Rabu tanggal 21 Agustus 2013 dan siklus ke dua pada hari Rabu tanggal 11 
September 2013 setiap siklus dilaksanakan dalam satu kali pertemuan dengan materi 
disesuaikan dengan kondisi pembelajaran. 
Adapun pengamatan awal siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 13 Sungai Laur 
dengan kehadiran seluruh siswa yang jumlahnya 20 siswa dapat dilihat uraian sebagai 
berikut: 
Hasil observasi awal peningkatan aktivitas kerja ilmiah dengan menerapakan 
pendekatan pembelajaran berdasarkan masalah (Baseline). 
 
No 
Aspek Yang Diamati 
Base Line 
Muncul Tidak Muncul 
Siswa % Siswa % 
 1. Siswa mempersiapkan alat/ bahan 
yang diperlukan dalam aktivitas kerja 
ilmiah ( mengumpulkan data ) 
12 60,00% 8 40,00% 
2. Siswa melaksanakan aktivitas kerja 
ilmiah sesuai prosedur atau petunjuk 
yang telah diberikan oleh peneliti. 
(menguji hipotesis) 
8 40,00% 12 60,00% 
3. Siswa menyampaikan hasil kegiatan 
melalui aktivitas kerja ilmiah dalam 
diskusi ( membuat kesimpulan ) 
6 30,00% 14 70,00% 
4. Siswa merumuskan masalah.  8 40,00% 12 60,00% 
5. Siswa berusaha memecahkan masalah 
dalam proses pembelajaran IPA 
(menyampaikan pendapat) 
6 30,00% 14 70,00% 
6. Siswa menunjukkan hipotesis. 6 30,00% 14 70,00% 
Rata-rata  38,33%  61,67% 
 
  
Dari hasil penelitian awal tentang aktivitias kerja ilmiah siswa sangat rendah hal 
ini dapat dilihat dari rata-rata tiap aspek seperti mengumpulkan data rata-rata 60,00%  
kategori cukup baik, menguji hipotesis 40,00% kategori kurang,  membuat kesimpulan 
30,00% kategori kurang, menyampaikan pendapat 30,00% kategori kurang, 
merumuskan masalah 40,00% kategori kurang dan menunjukkan hipotesis 30,00% 
dengan kategori kurang. Rata-rata aktivitas kerja ilmiah siswa dalam pembelajaran IPA 
dengan penerapan pembelajaran berdasarkan masalah di kelas IV SDN 13 Sungai Laur 
sebesar 38,33% kategori kurang. 
Penyajian Data Siklus 1 : Pada kegiatan perencaaan di siklus 1 guru dengan 
kolabolator menganalisis kurikulum agar mengetahui kompetensi dasar yang akan 
disampaikan kepada siswa dalam pembelajaran selanjutnya serta memperoleh 
kesepakatan dan langkah-langkah melaksakan penelitian. Kurikulum yang digunakan 
adalah kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) dengan kompetensi dasar yang 
dianjurkan oleh guru adalah: memberikan contoh sederhana sifat bahan dan 
kegunaanya. Kemudian Memilih materi pembelajaran serta menyusun rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP). Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang dibuat 
disesuikan dengan kompetensi dasar yang telah disepakati bersama guru kolabolator. 
Pelaksaan dibagi tiga yaitu: kegiatan awal,kegiatan inti, dan kegiatan akhir dengan 
menggunakan pendekatan pembelajaran berdasarkan masalah. Menyiapkan lembar 
pengumpul data yang berupa lembar observasi guru, lembar observasi aktivitas belajar 
siswa, dan lembar observasi siswa 
Pengamatan terhadap aktivitas siswa dilaksanakan oleh peneliti sendiri dan 
dibantu oleh teman sejawat menggunakan lembar observasi yang telah disiapkan oleh 
peneliti.  
Hasil observasi peningkatan aktivitas kerja ilmiah dengan menerapakan pendekatan 
pembelajaran berdasarkan masalah pada siklus 1. 
No 
Aspek Yang Diamati 
Siklus 1 
Muncul Tidak Muncul 
Siswa % Siswa % 
 1. Siswa mempersiapkan alat/ bahan 
yang diperlukan dalam aktivitas kerja 
ilmiah ( mengumpulkan data ) 
15 75,00% 5 25,00% 
2. Siswa melaksanakan aktivitas kerja 
ilmiah sesuai prosedur atau petunjuk 
yang telah diberikan oleh peneliti. 
(menguji hipotesis) 
13 65,00% 7 35,00% 
3.  Siswa menyampaikan hasil kegiatan 
melalui aktivitas kerja ilmiah dalam 
diskusi ( membuat kesimpulan ) 
9 45,00% 11 55,00% 
4. Siswa merumuskan masalah.  10 50,00% 10 50,00% 
5. Siswa berusaha memecahkan masalah 
dalam proses pembelajaran IPA 
(menyampaikan pendapat) 
11 55,00% 9 45,00% 
6. Siswa menunjukkan hipotesis. 8 40,00% 12 60,00% 
Rata-rata  55,00%  45,00% 
 
  
Dari hasil penelitian siklus 1 tentang aktivitias kerja ilmiah siswa mengalami 
peningkatan hal ini dapat dilihat dari rata-rata tiap aspek seperti mengumpulkan data 
rata-rata 75,00%  kategori baik, menguji hipotesis 65,00% kategori baik,  membuat 
kesimpulan 45,00% kategori cukup baik, menyampaikan pendapat 55,00% kategori 
cukup baik, merumuskan masalah 50,00% kategori cukup baik dan menunjukkan 
hipotesis 40,00% dengan cukup baik. Rata-rata aktivitas kerja ilmiah siswa dalam 
pembelajaran IPA dengan penerapan pembelajaran berdasarkan masalah di kelas IV 
SDN 13 Sungai Laur sebesar 55,00% kategori cukup baik. 
Penyajian Data Siklus 2 : Pada kegiatan perencaan guru bersama kolabolator 
melaksakan kegiatan yakni menganalisis kurikulum agar mengetahui kompetensi dasar 
yang akan disampaikan kepada siswa dalam pembelajaran siklus 2 serta memperoleh 
kesepakatan dan langkah-langkah melaksakan penelitian. Kurikulum yang digunakan 
adalah kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) dengan kompetensi dasar yang 
dianjurkan oleh guru adalah: memberikan contoh sederhana tentang materi sifat bahan 
dan kegunaannya. Kemudian Memilih materi pembelajaran serta menyusun rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP). Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang dibuat 
disesuikan dengan kompetensi dasar yang telah disepakati bersama guru kolabolator. 
Pelaksaan dibagi tiga yaitu: kegiatan awal,kegiatan inti, dan kegiatan akhir dengan 
menggunakan pendekatan pembelajaran berdasarkan masalah. 
Menyiapkan lembar pengumpul data yang berupa lembar observasi guru, lembar 
observasi aktivitas belajar siswa, dan lembar observasi siswa 
Pengamatan terhadap aktivitas siswa dilaksanakan oleh peneliti sendiri dan dibantu 
oleh teman sejawat menggunakan lembar observasi yang telah disiapkan oleh peneliti.  
Hasil observasi peningkatan aktivitas kerja ilmiah dengan menerapakan pendekatan 
pembelajaran berdasarkan masalah pada siklus 2. 
No 
Aspek Yang Diamati 
Siklus 2 
Muncul Tidak Muncul 
Siswa % Siswa % 
 1. Siswa mempersiapkan alat/ bahan 
yang diperlukan dalam aktivitas 
kerja ilmiah (mengumpulkan data) 
19 95,00% 0 5,00% 
2. Siswa melaksanakan aktivitas kerja 
ilmiah sesuai prosedur atau 
petunjuk yang telah diberikan oleh 
peneliti. (menguji hipotesis) 
18 90,00% 2 10,00% 
3. Siswa menyampaikan hasil 
kegiatan melalui aktivitas kerja 
ilmiah dalam diskusi (membuat 
kesimpulan) 
14 70,00% 6 30,00% 
4. Siswa merumuskan masalah.  15 75,00% 5 25,00% 
5. Siswa berusaha memecahkan 
masalah dalam proses 
pembelajaran IPA (menyampaikan 
pendapat) 
17 85,00% 3 15,00% 
6. Siswa menunjukkan hipotesis. 14 70,00% 6 30,00% 
Rata-rata  80,83%  19,17% 
  
Dari hasil penelitian siklus 2 tentang aktivitias kerja ilmiah siswa mengalami 
peningkatan yang cukup baik hal ini dapat dilihat dari rata-rata tiap aspek seperti 
mengumpulkan data rata-rata 95,00%  kategori sangat baik, menguji hipotesis 90,00% 
kategori sangat baik,  membuat kesimpulan 70,00% kategori baik, menyampaikan 
pendapat 85,00% kategori sangat baik, merumuskan masalah 75,00% kategori baik dan 
menunjukkan hipotesis 70,00% dengan baik. Rata-rata aktivitas kerja ilmiah siswa 
dalam pembelajaran IPA dengan penerapan pembelajaran berdasarkan masalah di 
kelas IV SDN 13 Sungai Laur sebesar 80,83% kategori sangat baik. 
 
Pembahasan 
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini terdiri dari data aktivitas belajar 
siswa. Analisis data telah dilakukan dalam 2 siklus. 
Hasil perbandingan observasi peningkatan aktivitas kerja ilmiah dengan 
menerapakan pendekatan pembelajaran berdasarkan masalah pada penelitian awal, 
siklus 1 dan siklus 2. 
Peningkatan aktivitas kerja ilmiah dengan menerapakan pendekatan pembelajaran 
berdasarkan masalah pada baseline, siklus 1 dan siklus 2. 
No 
Aspek Yang Diamati 
Baseline Siklus 1 Siklus 2 
Muncul Muncul Muncul 
% % % 
 1. Siswa mempersiapkan alat/ bahan 
yang diperlukan dalam aktivitas 
kerja ilmiah (mengumpulkan data) 
60,00% 75,00% 95,00% 
2. Siswa melaksanakan aktivitas kerja 
ilmiah sesuai prosedur atau 
petunjuk yang telah diberikan oleh 
peneliti. (menguji hipotesis) 
40,00% 65,00% 90,00% 
3. Siswa menyampaikan hasil 
kegiatan melalui aktivitas kerja 
ilmiah dalam diskusi 
       (membuat kesimpulan) 
30,00% 45,00% 70,00% 
4. Siswa merumuskan masalah.  40,00% 50,00% 75,00% 
5. Siswa berusaha memecahkan 
masalah dalam proses 
pembelajaran IPA (menyampaikan 
pendapat) 
30,00% 55,00% 85,00% 
6. Siswa menunjukkan hipotesis. 30,00% 40,00% 70,00% 
Rata-rata 38,33% 55,00% 80,83% 
Peningkatan aktivitas kerja ilmiah siswa dalam pembelajaran secara ringkas 
dipaparkan sebagai berikut.  
Siswa mempersiapkan alat/ bahan yang diperlukan dalam aktivitas kerja ilmiah 
(mengumpulkan data) berdasarkan hasil awal penelitian dengan persentase 60,00% 
siswa yang muncul, meningkat pada siklus 1 menjadi 75,00% terjadi peningkatan 
sebesar 15,00%. Kemudian meningkat lagi pada siklus 2 dengan persentase sebesar 
95,00% terjadi peningkatan sebesar 20,00% dari siklus 1.  
  
Siswa melaksanakan aktivitas kerja ilmiah sesuai prosedur atau petunjuk yang 
telah diberikan oleh peneliti. (menguji hipotesis) berdasarkan hasil awal penelitian 
dengan persentase 40,00% siswa yang muncul, meningkat pada siklus 1 menjadi 
65,00% terjadi peningkatan sebesar 25,00%. Kemudian meningkat lagi pada siklus 2 
dengan persentase sebesar 90% terjadi peningkatan sebesar 25,00% dari siklus 1 siswa 
yang muncul.  
Siswa menyampaikan hasil kegiatan melalui aktivitas kerja ilmiah dalam diskusi 
(membuat kesimpulan) berdasarkan hasil awal penelitian dengan persentase 30,00% 
siswa yang muncul, meningkat pada siklus 1 menjadi 45,00% terjadi peningkatan 
sebesar 15,00%. Kemudian meningkat lagi pada siklus 2 dengan persentase sebesar 
70,00% terjadi peningkatan sebesar 25,00% dari siklus 1 siswa yang muncul.  
Siswa berusaha memecahkan masalah dalam proses pembelajaran IPA 
(menyampaikan pendapat) berdasarkan hasil awal penelitian dengan persentase 
30,00% siswa yang muncul, meningkat pada siklus 1 menjadi 55% terjadi peningkatan 
sebesar 25,00%. Kemudian meningkat lagi pada siklus 2 dengan persentase sebesar 
85,00% terjadi peningkatan sebesar 30,00% dari siklus 1 siswa yang muncul.  
Siswa merumuskan masalah berdasarkan hasil awal penelitian dengan persentase 
40,00% siswa yang muncul, meningkat pada siklus 1 menjadi 50% terjadi peningkatan 
sebesar 10,00%. Kemudian meningkat lagi pada siklus 2 dengan persentase sebesar 
75,00% terjadi peningkatan sebesar 25,00% dari siklus 1 siswa yang muncul.  
Siswa menunjukkan hipotesis berdasarkan hasil awal penelitian dengan 
persentase 30,00% siswa yang muncul, meningkat pada siklus 1 menjadi 40,00% 
terjadi peningkatan sebesar 10,00%. Kemudian meningkat lagi pada siklus 2 dengan 
persentase sebesar 70,00% terjadi peningkatan sebesar 30,00% dari siklus 1 siswa yang 
muncul. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Peningkatan aktivitas kerja ilmiah siswa dalam menguji hipotesis dengan 
penerapan pembelajaran berdasarkan masalah pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 13 Sungai Laur yakni pada penelitian awal 
(baseline) dengan rata-rata 60,00% siswa yang muncul, meningkat pada siklus 1 
menjadi 75,00% terjadi peningkatan sebesar 15,00%. Kemudian meningkat lagi pada 
siklus 2 dengan persentase sebesar 95,00% terjadi peningkatan sebesar 20,00% dari 
siklus 1.  
Peningkatan aktivitas kerja ilmiah siswa dalam mengumpulkan data dengan 
penerapan pembelajaran berdasarkan masalah pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 13 Sungai Laur   yakni pada penelitian awal 
(baseline) dengan rata-rata 40,00% siswa yang muncul, meningkat pada siklus 1 
menjadi 65,00% terjadi peningkatan sebesar 25,00%. Kemudian meningkat lagi pada 
siklus 2 dengan persentase sebesar 90% terjadi peningkatan sebesar 25,00% dari siklus 
1.  
Peningkatan aktivitas kerja ilmiah siswa dalam membuat kesimpulan dengan 
penerapan pembelajaran berdasarkan masalah pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 13 Sungai Laur yakni pada penelitian awal 
(baseline) dengan rata-rata 30,00% siswa yang muncul, meningkat pada siklus 1 
menjadi 45,00% terjadi peningkatan sebesar 15,00%. Kemudian meningkat lagi pada 
  
siklus 2 dengan persentase sebesar 70,00% terjadi peningkatan sebesar 25,00% dari 
siklus 1.  
Peningkatan aktivitas kerja ilmiah siswa dalam menyampaikan pendapat dengan 
penerapan pembelajaran berdasarkan masalah pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 13 Sungai Laur yakni pada penelitian awal 
(baseline) dengan rata-rata 30,00% siswa yang muncul, meningkat pada siklus 1 
menjadi 55% terjadi peningkatan sebesar 25,00%. Kemudian meningkat lagi pada 
siklus 2 dengan persentase sebesar 85,00% terjadi peningkatan sebesar 30,00% dari 
siklus 1.  
Peningkatan aktivitas kerja ilmiah siswa dalam merumuskan masalah dengan 
penerapan pembelajaran berdasarkan masalah pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 13 Sungai Laur yakni pada penelitian awal 
(baseline) dengan rata-rata 40,00% siswa yang muncul, meningkat pada siklus 1 
menjadi 50% terjadi peningkatan sebesar 10,00%. Kemudian meningkat lagi pada 
siklus 2 dengan persentase sebesar 75,00% terjadi peningkatan sebesar 25,00% dari 
siklus 1.  
Peningkatan aktivitas kerja ilmiah siswa dalam menunjukkan hipotesis dengan 
penerapan pembelajaran berdasarkan masalah pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 13 Sungai Laur yakni pada penelitian awal 
(baseline) dengan rata-rata 30,00% siswa yang muncul, meningkat pada siklus 1 
menjadi 40,00% terjadi peningkatan sebesar 10,00%. Kemudian meningkat lagi pada 
siklus 2 dengan persentase sebesar 70,00% terjadi peningkatan sebesar 30,00% dari 
siklus 1. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan dalam penelitian ini dapat 
disarankan hal-hal sebagai berikut: 1) Proses pembelajarn yang dirancang guru harus 
dapat melibatkan siswa secara aktif tetapi juga secara mental dan emosional. 2) 
Rendahnya aktivitas siswa dapat berdampak terhadap hasil belajar siswa,sehingga guru 
tidak selalu menyalahkan siswa yang tidak aktif atau malas-malasan ketika proses 
pembelajaran berlangsung tetapi guru harus menilai kinerjanya terlebih dahulu. 3) 
Aktivitas belajar siswa sangat diperlukan dalam proses pembelajaran ilmu pengetahuan 
alam.Oleh karena itu guru hendaknya mampu mengaktifkan siswa dengan 
menggunakan model pembelajaran yang berfariasi terutama menggunakan penerapan 
pembelajaran berdasarkan masalah. 
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